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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan hasil penelitian, peneliti dapat mengambil 

simpulan sebagai berikut: 

Pola asuh pengasuh anak (baby sitter) pada anak usia dini di Desa Pajukungan Kec. 

Barabai, Kab. Hulu Sungai Tengah. Setiap pengasuh  memiliki pola asuh yang beragam  

yaitu  pola asuh demokratis, pola asuh otoriter dan pola asuh permisiv. Cara pengasuhan yang 

dilakukan pengasuh (baby sitter) adalah dengan memberikan arahan dan bimbingan kepada 

anak. Pola asuh  yang dilakukan pengasuh M lebih demokratis, pola asuh yang dilakukan 

pengasuh Y lebih otoriter dan pola asuh pengasuh NH lebih permisiv. 

 Peranan pengasuh (baby sitter) dalam pembentukan sifat anak yaitu pengasuh 

mengkomunikasikan terlebih dahulu setiap tindakan yang diilkakukan anak, sehingga 

hubungan pengasuh dengan anak terjalin dengan baik. Pemenuhan hak anak ketika berada 

dengan pengasuh anak (baby sitter) seperti makan, tidur dan bermain dilakukan dengan 

memberikan kebiasaan kepada anak dalam kehidupan sehari-hari. Adapun perkembangan dan 

pertumbuhan anak ketika berada dengan pengasuh (baby sitter) sesuai dengan tahapan 

perkembangan anak. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Sebagai pengasuh anak (baby sitter) sebaiknya memberikan perhatian, pengertian, dan 

sabar dalam mengasuh anak dan mengajarkan hal-hal yang positif kepada anak agar 

kelak menjadi anak yang bermanfaat untuk orang lain. 
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2. Kepada orang tua sebaiknya memberikan waktu khusus bersama anak. Anak tidak 

hanya diasuh sepenuhnya oleh pegasuh/baby sitter, namun diharapkan orang tua juga 

tetap memperhatikan dan mengontrol setiap tingkah-laku anak serta mendidik pribadi 

anak sesuai yang diharapkan oleh keluarga. 

 

 

 


